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SUDUT PANDANG ETIKA 

TERKAIT PENOLAKAN 

PROTOKOL COVID 19



- Etiologi : Corona virus, jenis baru
- Semula penyakit dikenal sebagai wuhan pneumonia kemudian

dinamai Covid-19, mulai Desember 2019 ke seluruh dunia, 213 negara
- Kasus 12 Agustus 2020 (WHO)

Dunia 20,162,474 , meninggal 737,417 
- Kasus terbanyak

1. USA : 5.034.704
2. Brasilia : 3.057.470
3. India : 2.329.638
4. Rusia :    402.701
5. Afsel :    566.109
6. Indonesia :     128.776

- PHEIC 30 Januari 2020

PANDEMI COVID-19

(Analisa Situasi)



- Total kasus 132.816 – meninggal 5.968

- Propinsi kasus tertinggi
• DKI Jkt : 27.761

• Jatim : 26.561

• Jateng : 11.148

• Sulsel : 10.756

• Jabar :  7.914

- Semua propinsi terjangkit

- Kecenderungan masih meningkat

- Epidemi di Indonesia mulai 2 Maret 2020

COVID-19 INDONESIA 

(13 Agustus 2020)



- Disesuaikan dengan mode of transmission

- Tujuan :

1. Memperlambat dan menghentikan laju
transmisi/penularan, dan menunda penyebaran penularan

2. Menyediakan pelayanan kesehatan yang optimal untuk
pasien, terutama kasus kritis

3. Meminimalkan dampak dari pandemi COVID-19 terhadap
sistem kesehatan, pelayanan sosial, kegiatan dibidang
ekonomi dan kegiatan sektor lainnya

- Pelaksanaan kegiatan mengikuti protokol kesehatan
yang ketat dalam setiap aktivitas masyarakat

STRATEGI PENANGGULANGAN 

COVID-19 



- Protocol : a system of rules that explain the correct 
conduct and procedures to be followed in formal 
situations 

- Protokol dikembangkan dengan memperhatikan
kaedah kaedah bukti ilmiah dan praktek kesehatan
dan kedokteran

- Inklusif didalamnya kaidah etik dan hukum

- Ethics : moral principles that govern a persons 
behavior or the conducting of an activity

- Etik kedokteran : prinsip prinsip moral bagi dokter
yang mengarahkan praktek perilaku yang baik dalam
pelayanan kesehatan

PROTOKOL dan ETIK 



- Jenis protokol kesehatan amat banyak

- Kesehatan promotif : KIE, risk common, PSM 
penyuluhan, penelitian

- Kesehatan pencegahan : pemeriksaan lab, testing, 
tracing, surveilans, karantina,isolasi, pemulasaraan, 
vaksinasi

- Pengobatan dan perawatan ; banyak sekali, sifatnya
spesialistik, sangat dinamis

- Kesehatan rehabilitatif : pengembalian kehidupan
sehari-hari, TL Kasus, monitoring 

PROTOKOL KESEHATAN 

COVID-19 



- Terjadi : - dalam masyarakat kebanyakan

-pada tenaga kesehatan – jarang
 Menolak karena sesuatu yang baru

 Pandemi – kekisruhan – rentan – stress

 Bertentangan dengan kebiasaan, tata nilai

 Tidak mengerti

 Tidak ada informasi

 Infodemik, informasi yang salah

 Merepotkan

 Membebani

- Penolakan bisa masif dan kisruh

- Penolakan oleh dokter, dapat melemahkan program 
penanggulangan

MENOLAK PROTOKOL 

COVID-19 



- Perlu upaya uyang sistematis dan terus menerus

- Upaya yang dapat dilakukan :
 Pendidikan

 Respect to people : value system 

 KIE

 Komunikasi resiko

 Contoh contoh/ketauladanan

 Menyederhanakan prosedur

 Insentif, kemudahan

 Punishment

 Tindakan hukum

 Pengembangan peraturan

MENCEGAH & MENGATASI 

PENOLAKAN 



- Masyarakat :
 Menggunakan masker
 Testing/periksa lab
 Tracing
 Karantina/isolasi
 Pengobatan,perawatan
 Antiseptic spray
 Pemulasaraan jenazah
 Pemakaman jenazah

- Dokter : 
 Menyangkal (denial)
 Depresi
 Ingin berhenti bekerja
 Mengancam mogok
 Alat dan fasilitas

PENOLAKAN PROTOKOL



- Fatwa = pendapat, tafsir, petuah

- Memperkuat, protokol

 Rahasia kedokteran

 Keselamatan Dokter

 Surat keterangan dokter

 Pengurangan kegiatan pelayanan

 Jenazah e.c Covid 19

 Klaim obat Covid 19

 Membuat statement (Pj.Publik)

 Iklan dokter/kesehatan

FATWA MKEK 



TERIMAKASIH 


